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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui (1) Kelayakan perangkat pembelajaran pada pelajaran
menggambar instalasi plambing, (2) Keterlaksanaan pembelajaran dengan menggunakan model
pembelajaran Problem Based Learning pada pelajaran menggambar instalasi plambing, dan (3) Hasil
belajar setelah menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning dengan media maket pada
pelajaran menggambar instalasi plambing.

Metode penelitian ini adalah Posttest-Only Control Design. Penelitian ini diterapkan dalam dua
kelas di SMK Negeri 1 Mojokerto yakni kelas X1 TGB 2 dan TGB 3. Teknik pengumpulan data
dilakukan dengan cara dokumentasi, angket, observasi, dan tes. Teknik analisis data yang dilakukan
adalah analisis kelayakan perangkat pembelajaran, analisis keterlaksanaan pembelajaran, dan analisis
hasil tes siswa. Uji analisis data menggunakan uji normalitas, uji hipotesis, dan uji t digunakan untuk
mengetahui perbedaan hasil belajar.

Hasil rata-rata validasi perangkat Pembelajaran meliputi media, silabus, rpp, materi, soal
mendapat persentase sebesar 83.14 %, masuk dalam kategori sangat baik untuk digunakan dalam proses
pembelajaran. Berdasarkan hasil observasi terhadap kegiatan mengajar guru dan belajar siswa didapatkan
hasil termasuk dalam kategori sangat baik. Hasil analisis hasil belajar siswa mendapat nilai t hitung >
nilai t Tabel = 4.76 > 2.01; maka Ho ditolak dan Ha diterima, hal ini menunjukkan terdapat perbedaan
hasil belajar antara kelas kontrol dengan kelas eksperimen.

Kata kunci: Model Problem Based Learning, Media, Maket,Instalasi Plambing.

Abstract

This study aims to determine (1) The feasibility of learning tools on drawing lesson plumbing
installation, (2) Implementation of learning by using Problem Based Learning learning on drawing lesson
plambing installation, and (3) Result of learning after using problem based learning with miniature media
on drawing lesson plumbing installation.

This research method is Posttest-Only Control Design. This research is applied in two classes in
SMK Negeri 1 Mojokerto namely class X1 TGB 2 and TGB 3. Data collection technique is done by
documentation, questionnaire, observation, and test. Data analysis technique that is done is feasibility
analysis of learning device, analysis of learning implementation, and analysis of student test result. Test
data analysis using normality test, hypothesis test, and t test is used to know the difference of learning
result.

Average results of device validation Learning includes media, syllabus, rpp, material, about gets
percentage of 83.14%, entered in very good category for use in learning process. Based on the results of
observations on teacher teaching activities and student learning results obtained in the category is very
good. Results analysis of student learning outcomes get t count> value t Table = 4.76> 2.01; Then Ho is
rejected and Ha accepted, it shows there is difference of learning result between control class and
experiment class.

Keywords: Problem Based Learning Model, Media, miniature, Plumbing Installation.
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PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan tuntutan bagi anak dalam masa
perkembangan dan juga wadah untuk mengasahkan
sumber daya manusia yang berkualitas. Sekolah
Menengah Kejuruan (SMK) merupakan salah satu
jenjang pendidikan menengah yang menciptakan peserta
didik untuk siap menghadapi dunia kerja.

Berdasarkan observasi lapangan, pada proses
pembelajaran mata pelajaran menggambar instalasi
plambing masih banyak permasalahan yang ditemui
selama proses pembelajaran. Salah satu permasalahan
dalam pembelajaran adalah metode dan media
pembelajaran dilakukan menggunakan papan tulis dan
kapur, akibatnya siswa tidak mencatat dan masih terlihat
ada yang mengobrol. Terbukti dari nilai sebagian siswa
pada pelajaran menggambar instalasi plambing pada
tahun lalu rata-rata mendapat nilai di bawah kriteria
ketuntasan minimum (KKM) yaitu 72 kurang dari nilai
KKM yang di tentukan 76.Berdasarkan latar belakang
diatas, maka penelitian ini berupaya memecahkan
permasalahan yang ada melalui implementasi model
pembelajaran Problem Based Learning (PBL) dan Media
Maket di SMK Negeri 1 Mojokerto.

Berdasarkan penjelasan pada bagian latar
belakang maka rumusan masalah yang di dapat adalah;
(1) Bagaimana kelayakan perangkat pembelajaran pada
pelajaran menggambar instalasi plambing untuk siswa
kelas XI TGB SMK Negeri 1 Mojokerto?; (2) Bagaimana
keterlaksanaan pembelajaran dengan menggunakan
model pembelajaran Problem Based Learning dengan
media maket pada pelajaran menggambar instalasi
plambing untuk siswa kelas XI TGB SMK Negeri 1
Mojokerto?; (3) Bagaimana hasil belajar siswa kelas XI
TGB SMK Negeri 1 Mojokerto setelah menggunakan
model pembelajaran Problem Based Learning (PBL)
dengan media maket pada pelajaran menggambar
instalasi plambing?

Berdasarkan rumusan masalah yang telah
diuraikan sebelumnya, maka tujuan penelitian ini adalah
sebagai berikut; (1) Mengetahui kelayakan perangkat
pembelajaran pada pelajaran menggambar instalasi
plambing untuk meningkatkan hasil belajar siswa kelas X
TGB SMK Negeri 1 Mojokerto; (2) Mengetahui
keterlaksanaan pembelajaran = dengan menggunakan
model pembelajaran Problem Based Learning (PBL)
dengan media maket pada pelajaran menggambar
instalasi plambing di SMK Negeri 1 Mojokerto; (3)
Mengetahui hasil belajar siswa setelah menggunakan
model pembelajaran Problem Based Learning (PBL)
dengan media maket pada pelajaran menggambar
instalasi plambing untuk meningkatkan hasil belajar
siswa kelas X TGB SMK Negeri 1 Mojokerto.

Manfaat dari hasil penelitian harus memberikan
manfaat sebesar-besarnya baik bagi pengembangan
maupun implementasi ilmu maupun kepentingan praktis
di masyarakat. Oleh karena itu manfaat hasil penelitian
dibagi menjadi dua jenis, yaitu; (1) Manfaat teoritis yaitu
diharapkan dapat mengembangkan implementasi model
pembelajaran Problem Based Learning (PBL) dengan

media maket, di dalam menyelesaikan permasalahan
pembelajaran; (2) Manfaat praktis bagi guru menambah
informasi bahwa dengan menggunakan model
pembelajaran Problem Based Learning (PBL) dengan
media maket ini dapat dipertimbangkan sebagai salah
satu cara penyampaian yang tepat dalam menyampaikan
pelajaran.  Bagi  siswa  memberikan  alternatif
pembelajaran pada pelajaran menggambar instalasi
plambing melalui model pembelajaran Problem Based
Learning (PBL) dengan media maket yang diberikan
dapat membuat siswa lebih paham dan mengerti tentang
gambar yang sebenarnya, yang membuat siswa lebih
tertarik untuk memahami detail instalasi plambing. Bagi
sekolah, hasil penelitian dapat digunakan sebagai bahan
pertimbangan dalam proses penyampaian materi
pelajaran kepada siswa dan sebagai bahan kajian dalam
usaha perbaikan proses pembelajaran di sekolah menjadi
lebih baik sehingga mutu pendidikan dapat lebih
meningkat. Bagi mahasiswa, menambah pengetahuan
baru tentang cara belajar-mengajar menggunakan model
pembelajaran Problem Based Learning (PBL) dengan
media maket.

Penelitian ini dibatasi oleh beberapa hal, antara
lain sebagai berikut: (1) Penelitian dengan strategi
penggunaan model pembelajaran Problem Based
Learning (PBL) dengan media maket dilaksanakan
khusus pada materi menggambar instalasi plambing. (2)
Problem Based Learning (PBL) dengan soal masalah
yang ada pada maket Menggambar instalasi plambing
yaitu setiap kelompok diberikan sebuah gambar denah
yang berbeda dan setiap kelompok diminta untuk
merencanakan bentuk dan penempatan air bersih, air
kotor, dan air paanasnya. (3) Kompetensi dasar pada
proposal ini adalah menalar dan menganalisis bentuk dan
bagian-bagian instalasi plambing. (4) Tes/ Uji dilakukan
pada kompetensi pengetahuan menggambar instalasi
plambing.

METODE

Jenis penelitian adalah penelitian eksperimen.
Menurut Sugiyono (2015: 11-12), menyatakan bahwa
metode penelitian eksperimen merupakan metode
penelitian yang digunakan untuk mencari pengaruh
treatment (perlakuan) tertentu. Desain yang digunakan
dalam penelitian ini adalah Posttest-Only Control Design,
dimana kelompok pertama diberikan perlakuan (XI) dan
kelompok kedua tidak diberi perlakuan.  Pengaruh
perlakuan di perhitungkan melalui (02:04) (Sugiyono,
2015:112). Berikut adalah Tabel Posttest-Only Control
Design:

Tabel 1. Posttest-Only Control Design.

E(R) XI 02
P (R) - 04
Keterangan :

R =Random (Acak)

E = Simbol untuk kelas eksperimen
P = Simbol untuk kelas kontrol

02 = Hasil posttest kelas eksperimen
04 = Hasil posttest kelas k ontrol
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XI = Perlakuan (treatment)

Tempat Penelitian sesuai dengan judul materi yaitu
“Penggunaan Model Pembelajaran Problem Based
Learning (PBL) Dengan Media Maket pada Pelajaran
Menggambar instalasi plumbing Untuk Meningkatkan
Hasil Belajar Siswa kelas XI TGB SMK Negeri 1
Mojokerto.” Maka tempat yang cocok digunakan adalah
di SMK (Sekolah Menengah Kejuruan) tepatnya di SMK
Negeri 1 Mojokerto.

Waktu Penelitian adalah waktu yang digunakan untuk
pelaksanaan uji yang akan dilakukan. Waktu penelitian
dilaksanakan pada pertemuan ke 12 sampai pertemuan ke
14.

Populasi Penelitian menurut Arikunto (2013:173)
mengatakan bahwa Populasi adalah keseluruhan subyek
penelitian. Populasi dari penelitian ini adalah keseluruan
dari siswa kelas XI TGB SMK Negeri 1 Mojokerto yang
terbagi menjadi 3 kelas, yaitu kelas XI TGB I berjumlah
31 siswa dan Kelas XI TGB II dan XI TGB III berjumlah
30 siswa. Penentuan sampel pada penelitian ini
menggunakan proposive random sampling dikarenakan
pada waktu penelitian berlangsung salah satu kelas yakni
kelas XI TGB I sedang melakukan kegiatan praktik kerja
lapangan, sehingga kelas yang di gunakan untuk
penelitan adalah kelas TGB II dan TGB III.

Variabel Penelitian adalah segala sesuatu yang
berbentuk apa saja yang di tetapkan oleh peneliti untuk di
pelajari sehingga di peroleh informasi tentang hal
tersebut, kemudian di tarik kesimpulannya (Sugiyono,
2015: 60).

Instrumen dalam penelitian yaitu; (1) kelayakan
perangkat pembelajaran yang digunakan dalam pnelitian
ini adalah Media Maket, Silabus, RPP, Materi dan Soal
yang sebelumnya sudah divalidasi; (2) keterlaksanaan
pembelajaran yang dilakukan di dalam kelas yakni
keterlaksanaan ~ pembelajaran  oleh  guru  dan
keterlaksanaan pembelajaran oleh peserta didik yang
dinilai oleh observer pada saat proses belajar mengajar
berlangsung; (3) tes yang digunakan adalah tes hasil
belajar yang diberikan kepada siswa setelah siswa
mendapatkan perlakuan yaitu antara model pembelajaran
langsung dengan metode ceramah dan model Problem
Based Learning dengan menggunakan media maket.

Teknik pengumpulan data pada penelitian yaitu; (1)
metode dokumentasi dalam penelitian ini menggunakan
data nilai ulangan harian semester genap baik pada kelas
kontrol ataupun kelas eksperimen; (2) lembar angket
yang digunakan yaitu lembar angket validasi, lembar
angket validasi ini digunakan untuk mengetahui
kelayakan perangkat perangkat pembelajaran yang
digunakan. Angket validasi ini diberikan sebelum
kegiatan = pembelajaran  dilaksanakan;, (3) data
keterlaksanaan pembelajaran didapat melalui observasi
yang dilakukan oleh observer yaitu ketika siswa
melakukan proses belajar mengajar; (4) teknik
pengumpulan data hasil belajar siswa pada penelitian ini
berupa post-test. Pada bagian akhir akan dilakukan post-
test untuk menentukan hasil belajar siswa pada aspek
kognitif.

Kelayakan  perangkat  pembelajaran  adalah
digunakan untuk mengetahui tentang layak atau tidak
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layak dari perangkat pembelajaran dan media
pembelajaran yang akan digunakan dalam proses belajar
mengajar. Rumus presentase sebagai berikut:

P =_2F  <100%

Nx | xR
Keterangan:
P (%) = Hasil Presentase
>F = Jumlah centangan validasi
N = Banyaknya validator
I = Skor tertinggi
R = Jumlah indikator

Perangkat dan media pembelajaran dikatakan
layak apabila rata-rata penilaian sebesar > 61% dengan
kriteria interprestasi skor sebagai berikut:

Tabel 2. Kriteria Ukuran Penilaian dan Bobot Skor

Penilaian Kuantitatif | Bobot skor | Penilaian
Kualitatif

81% - 100% 5 Sangat Baik

61% - 80% 4 Baik

41% - 60% 3 Sedang

21% - 40% 2 Buruk

0% - 20% 1 Sangat Buruk

Sumber: (Riduwan, 2013:41)

Keterlaksanaan pembelajaran digunakan untuk
mengetahui terlaksananya atau tidak pembelajaran yang
dilakukan dengan menggunakan model pembelajaran
problem based learning dengan media pembelajaran
yang sesuai dengan yang ada di rencana pelaksanaan
pembelajaran (RPP).

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui
bahwa data yang diperoleh berdistribusi normal atau
tidak. Pengujian ini penting agar uji statistik yang
digunakan tidak salah. Apabila data berdistribusi normal
maka uji statistik parametris bisa digunakan, tetapi bila
data tidak berdistribusi normal maka uji statistik
parametris tidak bisa digunakan.

Uji hipotesis sebelum menganalisis hipotesis,
yang perlu dilakukan adalah menyusun hipotesis.
Analisis yang digunakan untuk menguji hipotesis
penelitian ini adalah analisis hipotesis komparatif.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan perhitungan, hasil validasi media
maket menunjukan presentase sebesar 82%. Media Maket
memiliki penilaian kualitatif sangat valid dan dapat
digunakan sebagai perangkat pembelajaran dalam proses
belajar mengajar. Berdasarkan perhitungan, hasil analisis
kelayakan silabus menunjukan presentase sebesar 82%.
Silabus memiliki penilaian kualitatif sangat valid dan
dapat digunakan sebagai perangkat pembelajaran dalam
proses belajar mengajar. Berdasarkan perhitungan, hasil
analisis kelayakan RPP menunjukan presentase sebesar
81.7%. RPP memiliki penilaian kualitatif sangat valid
dan dapat digunakan sebagai perangkat pembelajaran
dalam proses belajar mengajar.

Berdasarkan perhitungan, hasil analisis kelayakan
materi menunjukan presentase sebesar 87%. Materi
memiliki penilaian kualitatif sangat valid dan dapat
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digunakan sebagai perangkat pembelajaran dalam proses
belajar mengajar. Berdasarkan perhitungan, hasil analisis
kelayakan soal menunjukan presentase sebesar 83%. Soal
memiliki penilaian kualitatif sangat valid dan dapat
digunakan sebagai perangkat pembelajaran dalam proses
belajar mengajar.

Hasil  kelayakan media dan  perangkat
pembelajaran dari keseluruhan indikator setiap aspek
diatas dapat dihitung dengan rumus sebagai berikut:
Rata-rata = jumlah presentase x 100%

Jumlah aspek yang diukur
= 82%+82+81.7%+87%+83% x 100%
5

=83.14%

Berdasarkan rata-rata hasil analisis kelayakan
perangkat pembelajaran menunjukan persentase sebesar
83.14%. Perangkat pembelajaran dapat digunakan dalam
proses belajar mengajar. Berdasarkan hasil observasi
keterlaksanaan pembelajaran pertemuan pertama untuk
guru didapat sebesar 82.8%. keterlaksanaan pembelajaran
oleh guru masuk dalam kategori sangat baik. Berdasarkan
hasil observasi keterlaksanaan pembelajaran pertemuan
pertama untuk guru didapat sebesar 82.8%.
Keterlaksanaan pembelajaran oleh guru masuk dalam
kategori sangat baik. Berdasarkan hasil observasi
keterlaksanaan pembelajaran pertemuan pertama untuk
guru  didapat  sebesar  82.8%.  Keterlaksanaan
pembelajaran oleh guru masuk dalam kategori sangat
baik. Hasil keterlaksanaan pembelajaran oleh guru dari
pertemuan 1, 2 dan 3 mendapat persentase sebesar
85.4%%. Keterlaksanaan pembelajaran berjalan dengan
sangat baik.

Berdasarkan hasil observasi  keterlaksanaan
pembelajaran pertemuan 1 didapat sebesar 83.6%.
Keterlaksanaan pembelajaran oleh peserta didik masuk
dalam kategori sangat baik. Berdasarkan hasil observasi
keterlaksanaan pembelajaran pertemuan 2 didapat sebesar
84.5%. Keterlaksanaan pembelajaran oleh peserta didik
masuk dalam kategori sangat baik. Berdasarkan hasil
observasi keterlaksanaan pembelajaran pertemuan 3
didapat sebesar 85.7%. Keterlaksanaan pembelajaran
oleh peserta didik masuk dalam kategori sangat baik.
Hasil keterlaksanaan pembelajaran oleh peserta didik dari
pertemuan 1, 2, dan 3 mendapat persentase sebesar
84.6%. Keterlaksanaan pembelajaran berjalan dengan
sangat baik.

Hasil belajar (Post Test) pada kelas kontrol (XI
TGB 2) mendapat nilai rata-rata sebesar 76.13. Hasil
belajar (Post Test) pada kelas eksperimen ( XI TGB 3)
mendapat nilai rata-rata sebesar 89.7, sehingga dapat
disimpulkan pembelajaran dengan menggunakan metode
ceramah dengan media papan tulis lebih rendah
dibanding model pembelajaran PBL dengan media maket.

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui
apakah data setiap variabel yang diuji mempunyai
distribusi normal. Hasil perhitungan uji normalitas adalah
sebagai berikut:

Jumlah klas interval ditetapkan = 6.

Menentukan panjang kelas interval.

Panjang kelas = data terbesar — data terkecil
6 (jumlah kelas interval)
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Menyusun tabel penolong untuk menghitung harga Chi
Kuadrat hitung.
Menghitung f;, (frekuensi yang diharapkan)

Membandingkan harga Chi Kuadrat Hitung
dengan Chi Kuadrat Tabel. Berdasarkan perhitungan di
atas (kelas kontrol), dapat diketahui nilai Chi Kuadrat
hitung = 60.71. Nilai Chi Kuadrat Tabel dengan dk= 6-
1= 5 dan taraf kesalahan (a) = 5% adalah 11.070,
sedangkan kelas eksperimen mendapat Chi Kuadrat
hitung lebih besar dari nilai Chi Kuadrat Tabel = 60.71>
11.070 dan didapat nilai Chi Kuadrat hitung lebih besar
dari nilai Chi Kuadrat Tabel = 322.17 > 11.070, maka
kedua data tidak berdistribusi normal sehingga teknik
statistik yang digunakan adalah teknik nonparametris.
Uji Hipotesis

Uji hipotesis ini digunakan untuk mengetahui
hasil belajar setelah menggunakan model pembelajaran
PBL dengan media maket. Uji hipotesis ini menggunakan
hipotesis 2 pihak. Bila nilai t hitung lebih kecil atau sama
dengan (<) nilai t tabel, maka Ho diterima dan Ha
ditolak, sedangkan apabila nilai t hitung lebih besar (>)
nilai ttabel, maka Ho ditolak dan Ha diterima. Diketahui
data-data sebagai berikut:

X1= 90 SZZ 11,51
X,=176 S= 127,21
S1=11,28 S,*=132,55
n= 30

Cara mengetahui perbedaan nilai rata-rata hasil
belajar kedua sampel tersebut, maka akan dilakukan uji
hipotesis 2 pihak. Karena n; = n, dan varians homogen
(6= o)), maka dapat digunakan rumus separated
varians. Derajat kebebasan (dk)= n;+n,-2 (Sugiyono,

2010:138).
_Ek-X
st o
‘Jnl Nz

t=4,76
Setelah diketahui nilai t hitung 4,76; selanjutnya
dibandingkan dengan nilai t tabel. Nilai t tabel yaitu dk=
(nytny-2= 30+30-2=58) dan taraf kesalahan 5% adalah
2,01. Jadi nilai t hitung > nilai t tabel = 4,76 > 2,01;
maka Ho ditolak dan Ha diterima, yang berarti terdapat
peningkatan hasil belajar antara eksperimen dengan
kontrol

t

Daerah
penolakan Ho

Daerah
penerimaan Ho

70/

-2.01 201 476
Gambar 1. Uj1 Hipotesis Dua Pihak

Analisis hasil validasi media maket mendapat
persentase sebesar 82%, termasuk dalam kategori sangat
baik, dari 10 aspek yang dinilai, 8 aspek termasuk dalam
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kategori baik, sedangkan 2 aspek yang termasuk dalam
kategori sangat baik adalah penggunaan jenis dan ukuran
huruf serta tingkat kemudahan penggunaan media, karena
bisa dioperasikan secara bersamaan.

Analisis hasil validasi silabus mendapat persentase
sebesar 82%, termasuk dalam kategori sangat baik, dari
10 aspek yang dinilai, validator memberikan nilai baik
pada 8 aspek karena dari aspek kompetensi dasar, materi
pembelajaran, isi, maupun bahasa sudah sesuai dan jelas
dan 2 aspek diberikan nilai sangat baik. Hal ini
dikarenakan kesesuaian judul dan semua komponen
silabus tercantum dengan jelas di silabus.

Analisis hasil validasi RPP mendapat persentase
sebesar 81.7%, termasuk dalam kategori sangat baik, dari
12 aspek yang dinilai, validator memberikan nilai baik
pada 10 aspek karena dari aspek isi, bahsa, format,
penilaian, maupun kegiatan belajar mengajar sudah
sesuai, jelas dan benar, dan 2 aspek diberikan nilai sangat
baik. Hal ini dikarenakan kesesuaian KD dengan silabus
dan kesesuaian indikator dengan silabus.

Analisis hasil validasi materi mendapat persentase
sebesar 87%, termasuk dalam kategori sangat baik, dari
10 aspek yang dinilai, validator memberikan nilai sangat
baik pada 6 aspek karena perwajahan dan tata letak, isi,
maupun bahasa sudah sesuai, jelas dan benar. Nilai baik
pada 4 aspek, hal ini dikarenakan kesesuaian materi
dengan KD sudah sesuai.

Analisis hasil validasi soal mendapat persentase
sebesar 83%, termasuk dalam kategori sangat baik, dari 7
aspek yang dinilai, nilai sangat baik pada 2 aspek, yaitu
kesesuaian soal dengan indikator dan kalimat soal tidak
mengandung arti ganda.

Berdasarkan pembahasan di atas hasil kelayakan
ini bersinergi dengan penelitian Hamalik dalam Arsyad
(2013:19-20), mengemukakan bahwa pemakaian media
pembelajaran dalam proses belajar mengajar dapat
membangkitkan keinginan dan minat yang baru,
membangkitkan motivasi dan rangsangan kegiatan
belajar, dan bahkan membawa pengaruh psikologis
terhadap siswa. Berikut gambar dari media maket:

Gambar 2. Media Maket

Keterlaksanaan pembelajaran dilaksanakan oleh
guru dalam lingkup suatu kelas sesuai dengan rencana
pelaksanaan pembelajaran (RPP). Analisis hasil observasi

mendapatkan hasil bahwa pada pertemuan kedua
mendapat presentase sebesar 83.6%, > dari hail
pertemuan pertama mendapat presetase sebesar 82.8%.
Peningkatan persentase terdapat pada aspek nomor 10
yang meyatakan bahwa “Guru meminta siswa untuk
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mencari informasi dalam media tentang bagian-bagian
dan fungsi dari instalasi plambing”, hal ini dikarenakan,
pada pertemuan kedua guru tidak mengalami kesulitan
dalam menghubungkan materi instalasi plambing dengan
media maket sehingga dapat secara maksimal
menggunakan media maket sebagai media pembelajaran.
Secara keseluruhan hasil observasi keterlaksanaan
pembelajaran oleh guru mendapat presentase 85.4%,
keterlaksanaan berjalan dengan sangat baik. Berikut
gambar dari keterlaksanaan oleh guru:

Gambar 3. Keterlaksanaan Guru

Keterlaksanaan pembelajaran dilaksanakan oleh
peserta didik dalam lingkup suatu kelas sesuai dengan
RPP. Hasil observasi keterlaksanaan pembelajaran oleh
peserta didik setelah diobservasi mendapatkan hasil
bahwa pada pertemuan kedua mendapat presenatse
sebesar 84.5%, > dari hasil pertemuan pertama mnedapat
presentase sebesar 83.6%. Secara keseluruhan hasil
observasi  keterlaksanaan pembelajaran oleh peserta
didik mulai dari pertemuan 1, pertemuan 2, dan

pertemuan 3 mendapat presentase sebesar 84.6%,
keterlaksanaan berjalan dengan sangat baik.
Berdasarkan  pembahasan di  atas  hasil

keterlaksanaan pembelajaran guru bersinergi dengan
penelitian Chang (2016) bahwa PBL adalah pendekatan
pembelajaran yang berfokus pada pembahasan masalah
atau kasus dalam kelompok kecil biasanya diawasi oleh
satu atau lebih ahli. Keterlaksanaan peserta didik
bersinergi dengan penelitian Ibrahim dan Nur dalam
Rusman  (2012: 241) Mengemukakan  bahwa
pembelajaran berbasis masalah merupakan salah satu
pendekatan pembelajaran yang digunakan untuk
merangsang berpikir tingkat tinggi siswa dalam situasi
yang berorientasi pada masalah dunia nyata, termasuk
didalamnya belajar bagaimana belajar. Berikut gambar
keterlaksanaan  pembelajaran  oleh  peserta  didik:
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Analisis hasil belajar siswa dilakukan dengan
menggunakan uji t yakni membandingkan antara hasil
belajar siswa yang menggunakan metode ceramah
dengan media papan tulis dengan siswa yang
menggunakan model pembelajaran PBL dengan media
maket. Hasil belajar kelas eksperimen mendapat nilai
89.7 lebih tinggi dibandingkan dengan kontrol meendapat
nilai 76.13, hal ini dikarenakan pembelajaran dengan
menggunakan model PBL dengan media maket lebih
efektif, siswa lebih bersemangat dalam mengikuti
pelajaran yang membuat siswa mudah untuk menerima
materi yang diberikan oleh guru. Siswa lebih mudah
memahami bagian-bagian instalasi plambing karena
media miniatur mampu menjelaskan kepada para siswa
detail dari sebuah objek yang menjadi topik bahasan
secara tiga dimensi. Sesuai dengan pernyataan menurut
Moedjiono dalam Daryanto (2011:27), media 3 dimensi
memberikan pengalaman secara langsung, menyajikan
secara konkret dan menghindari viberalisme, dapat
menunjukkan objek secara utuh, baik konstruksi maupun
cara kerjanya, dapat memperlihatkan struktur organisasi
secara jelas, dan dapat menunjukkan alur suatu proses
secara jelas.

Berdasakan pembahasan diatas hasil penelitian ini
bersinergi dengan penelitian Hardi (2016), dan Sugianto
(2014) yang menyatakan  penggunaan  model
pembelajaran PBL dengan media maket dapat
meningkatkan hasil belajar. Penelitian ini juga bersinergi
terhadaap penelitian Mahardika (2015) yang menyatakan
penggunaan media maket dapat meningkatkan hasil
belajar, hal ini dikarenakan pada penelitian ini terdapat
peningkatan hasil belajar antara kelas kontrol dengan
kelas eksperimen.

PENUTUP
Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan di
atas, dapat disimpulkan bahwa: Hasil validasi kelayakan
perangkat pembelajaran berdasarkan para ahli mendapat

presentase kelayakan sebesar 86%. Kesimpulannya
perangkat pembelajaran sangat layak dan dapat
digunakan dalam  proses belajar mengajar.

Keterlaksanaan pembelajaran menggunakan  model
pembelajaran problem based learning dengan media
maket pada kompetensi dasar menalar dan menganalisis
bentuk dan bagian-bagian instalasi plambing pada siswa
kelas XI TGB SMK Negeri 1 Mojokerto diperoleh dari
hasil observasi kegiatan guru dan peserta didik yang
mendapatkan kriteria sangat baik. Hasil belajar siswa
pada kelas eksperimen menghasilkan nilai rata-rata lebih
besar daripada kelas kontrol yaitu kelas eksperimen =
89.7 dan kelas kontrol= 76.13. Analisis uji hipotesis
menghasilkan t hitung > t tabel yaitu 4.76 > 2.76.
berdasarkan data tersebut dapat disimpulkan bahwa
terdapat peningkatan hasil belajar antara kelas kontrol
yang menggunakan metode ceramah dengan media papan
tulisdengan kelas eksperimen yang menggunakan model
pembelajaran PBL dengan media maket.
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Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan di
atas, dapat disarankan kepada guru dan peneliti yang
menggunakan pembelajaran dengan media maket agar
memperhatikan beberapa hal sebagai berikut: Penelitian
menggunakan media maket yang sama diharapkan dapat
dikembangkan kedalam pelajaran yang lain seperti
menggambar perangkat lunak pada materi instalasi
plambing, agar siswa mudah untuk memahami pelajaran
yang akan disampaikan. Bagi guru, dengan adanya media
guru mempersilahkan murid mengamati media maket
dari dekat, sehingga guru yang mengajar menggunakan
media maket harus bisa mengendalikan situasi kelas agar
selalu  kondusif dan guru dihimbau lebih sering
berkeliling dalam memberikan bantuan kepada siswa
yang belum paham.
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